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Abstract 

This article aims to explore the impact of organizational culture on internal communication and team 

collaboration through a qualitative approach with a literature review. The research examines various sources, 

including journals, books, and articles, that discuss the concepts of organizational culture, internal 

communication, and team collaboration. The analysis reveals that an organizational culture that supports 

transparency, openness, and appreciation for diversity contributes to improved internal communication and 

harmonious team collaboration. These findings highlight that a positive organizational culture can create a 

work environment that fosters team synergy and enhances overall organizational performance. 

Keywords: Organizational Culture, Internal Communication, Team Collaboration, Literature Review. 

Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk menggali pengaruh budaya organisasi terhadap komunikasi internal dan kolaborasi 

tim melalui pendekatan kualitatif dengan studi literatur. Penelitian ini mengkaji berbagai sumber terkait, 

termasuk jurnal, buku, dan artikel yang membahas konsep budaya organisasi, komunikasi internal, dan 

kolaborasi tim. Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung transparansi, 

keterbukaan, dan penghargaan terhadap keragaman berkontribusi pada peningkatan komunikasi internal yang 

efektif dan kolaborasi tim yang harmonis. Temuan ini memperlihatkan bahwa budaya organisasi yang positif 

dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung sinergi tim dan meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Komunikasi Internal, Kolaborasi Tim, Studi Literatur, Sinergi Tim. 
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PENDAHULUAN 

Budaya organisasi merupakan salah satu faktor kunci yang membentuk dinamika internal suatu 

perusahaan. Budaya ini mencakup nilai-nilai, norma, serta kebiasaan yang ada dalam suatu organisasi, 

yang mempengaruhi cara karyawan berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama. Dalam dunia 

bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif, organisasi yang mampu mengelola dan memelihara 

budaya yang positif cenderung lebih sukses dalam mencapai tujuannya. Salah satu aspek yang sangat 

dipengaruhi oleh budaya organisasi adalah komunikasi internal, yang memainkan peran penting 

dalam memperlancar aliran informasi dan membangun hubungan antar individu dalam organisasi. 

Komunikasi internal yang efektif memungkinkan karyawan untuk saling berbagi informasi, ide, 

dan feedback yang konstruktif. Hal ini, pada gilirannya, mempengaruhi kualitas kolaborasi tim. 

Kolaborasi yang baik antara anggota tim tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat 

kerja sama dan pemecahan masalah secara bersama-sama. Oleh karena itu, hubungan antara budaya 

organisasi, komunikasi internal, dan kolaborasi tim menjadi sangat relevan dalam meningkatkan 

kinerja keseluruhan organisasi. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas pentingnya budaya organisasi dalam 

konteks organisasi secara umum, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh 

langsung budaya organisasi terhadap komunikasi internal dan kolaborasi tim. Banyak organisasi, baik 

yang besar maupun kecil, sering kali mengalami kesulitan dalam menciptakan budaya yang 

mendukung kedua elemen tersebut. Tantangan yang dihadapi ini mencakup kurangnya keterbukaan, 

rendahnya tingkat kepercayaan antar anggota tim, serta hambatan-hambatan komunikasi yang terjadi 

akibat budaya yang tidak mendukung. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan dinamika pasar, kebutuhan akan 

komunikasi yang efektif dan kolaborasi tim yang produktif menjadi semakin mendesak. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami bagaimana budaya organisasi dapat berperan dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi kedua elemen ini. Pemahaman yang mendalam tentang hubungan ini 

dapat memberikan wawasan yang berharga bagi organisasi dalam mengoptimalkan budaya mereka 

untuk mencapai tujuan jangka panjang. 

Dalam konteks yang lebih luas, budaya organisasi sering dianggap sebagai "penyaring" yang 

mempengaruhi berbagai proses dalam perusahaan, mulai dari pengambilan keputusan hingga cara 

kerja tim. Budaya ini dapat mempengaruhi pola interaksi antar anggota tim, baik dalam hal 

komunikasi formal maupun informal. Di beberapa organisasi, budaya yang kuat dan positif mampu 

menghubungkan individu yang berbeda latar belakang dan disiplin kerja untuk bekerja sama secara 

harmonis, sedangkan budaya yang lemah atau tidak mendukung dapat menciptakan jurang 

komunikasi dan konflik di dalam tim. Hal ini menciptakan tantangan bagi manajemen dalam 

menciptakan budaya yang tidak hanya mendukung tujuan jangka pendek, tetapi juga menciptakan 

fondasi yang kuat untuk kolaborasi jangka panjang. 

Budaya organisasi juga berperan dalam membentuk sikap karyawan terhadap pekerjaan mereka. 

Sebuah organisasi yang menekankan nilai-nilai seperti keterbukaan, saling menghormati, dan 

tanggung jawab sosial akan mendorong karyawan untuk berbagi ide dan berkomunikasi dengan lebih 

terbuka. Sebaliknya, budaya yang mengedepankan hierarki yang ketat atau dominasi individu dapat 

menghambat proses komunikasi dan kolaborasi. Dengan demikian, penting bagi organisasi untuk 

memahami bahwa budaya bukan hanya sekedar serangkaian nilai yang tertulis dalam dokumen, tetapi 

juga bagaimana nilai-nilai tersebut dihidupkan dalam praktik sehari-hari, yang langsung memengaruhi 

interaksi antar individu dan kinerja tim. 

Seiring dengan semakin berkembangnya konsep kerja jarak jauh dan fleksibilitas dalam dunia 

kerja saat ini, pengaruh budaya organisasi terhadap komunikasi internal dan kolaborasi tim menjadi 

semakin signifikan. Perubahan ini membawa tantangan baru dalam menciptakan budaya yang mampu 

mendukung efektivitas komunikasi dan kolaborasi di era digital. Terlebih lagi, dengan adanya 

berbagai alat komunikasi dan platform kolaborasi online, tantangan untuk menjaga kualitas interaksi 

dan kolaborasi tim semakin kompleks. Oleh karena itu, penting untuk menyelidiki lebih lanjut 

bagaimana budaya organisasi dapat mempengaruhi komunikasi internal serta kerja sama antar tim di 

tengah perubahan dinamika ini. 

Dengan melihat aspek-aspek tersebut, semakin jelas bahwa budaya organisasi memainkan peran 

sentral dalam memfasilitasi komunikasi yang efektif dan kolaborasi yang produktif. Tanpa adanya 

budaya yang mendukung kedua elemen tersebut, organisasi berisiko mengalami penurunan kinerja, 

bahkan ketidakharmonisan dalam tim. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai hubungan antara budaya organisasi dengan komunikasi internal serta kolaborasi 

tim untuk dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memperbaiki atau bahkan menghambat 

proses tersebut. 

Selain itu, budaya organisasi yang inklusif dan adaptif memiliki potensi untuk memperbaiki 

komunikasi internal dalam organisasi yang multikultural atau memiliki struktur yang sangat beragam. 

Ketika nilai-nilai seperti keterbukaan dan keberagaman dihargai, komunikasi cenderung menjadi lebih 

lancar karena setiap individu merasa dihargai dan didengar. Hal ini sangat penting terutama dalam 

lingkungan kerja yang melibatkan berbagai generasi dan latar belakang profesional yang berbeda. 

Dalam kondisi tersebut, budaya yang mendukung komunikasi dua arah dan mendemonstrasikan 

empati akan memperkuat ikatan antar anggota tim, mengurangi kesalahpahaman, dan mempermudah 

aliran informasi yang vital bagi pencapaian tujuan bersama. 

Namun, tantangan besar yang sering dihadapi oleh organisasi adalah memastikan bahwa budaya 

organisasi yang ingin dibangun sesuai dengan dinamika tim yang ada. Beberapa organisasi mungkin 

telah mengadopsi nilai-nilai budaya tertentu, tetapi implementasi yang tidak konsisten dapat 

menyebabkan ketidaksesuaian antara kebijakan dan praktik sehari-hari. Hal ini dapat menghambat 

kolaborasi yang efektif karena anggota tim merasa bahwa nilai-nilai tersebut hanya ada di atas kertas 

dan tidak tercermin dalam tindakan. Dengan demikian, penting untuk menciptakan budaya yang 

konsisten, di mana komunikasi dan kolaborasi tidak hanya dianggap sebagai tugas, tetapi sebagai 

bagian dari identitas organisasi itu sendiri. 
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Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh budaya 

organisasi terhadap komunikasi internal dan kolaborasi tim melalui studi literatur yang komprehensif. 

Dengan menelusuri berbagai penelitian dan teori yang relevan, artikel ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen budaya organisasi yang berperan dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi dan kolaborasi dalam tim. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi praktisi dan akademisi dalam memahami bagaimana budaya yang baik dapat 

mendukung alur komunikasi yang lancar serta kerja sama tim yang lebih produktif, terutama dalam 

menghadapi tantangan yang ada di dunia kerja yang terus berkembang. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kajian teori mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap komunikasi internal dan kolaborasi 

tim telah banyak dibahas dalam penelitian-penelitian terbaru di Indonesia. Menurut Suryanto (2020), 

budaya organisasi dapat dilihat sebagai kekuatan yang mengarahkan perilaku anggota organisasi, 

termasuk dalam cara berkomunikasi dan bekerja sama. Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya 

yang kuat, seperti budaya yang mendukung keterbukaan, kolaborasi, dan transparansi, dapat 

mempercepat aliran informasi dan memfasilitasi kolaborasi antar tim. Dalam hal ini, budaya yang 

inklusif berperan penting dalam memperbaiki komunikasi dan meminimalkan potensi konflik di 

antara anggota tim. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Rahayu (2021) lebih menekankan pentingnya 

nilai-nilai budaya dalam mendukung komunikasi internal yang efektif. Budaya organisasi yang 

menekankan kepercayaan dan penghargaan terhadap keberagaman memungkinkan anggota tim untuk 

lebih mudah berinteraksi dan berbagi ide, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan 

efektivitas tim. Hasil studi ini mengindikasikan bahwa komunikasi yang terbuka dan tidak terhambat 

oleh hierarki yang kaku mendorong pengembangan ide-ide baru, yang merupakan kunci untuk 

kolaborasi yang efektif. 

Selain itu, penelitian oleh Lestari (2020) menemukan bahwa budaya organisasi yang berbasis 

pada integritas dan kolaborasi dapat meningkatkan kemampuan tim dalam mengatasi masalah 

kompleks. Dalam organisasi dengan budaya seperti ini, anggota tim merasa lebih aman untuk 

mengungkapkan pendapat mereka tanpa takut dihukum atau diabaikan. Komunikasi yang sehat dan 

hubungan yang saling mendukung menciptakan suasana yang kondusif untuk kolaborasi, yang 

akhirnya meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan. 

Penelitian oleh Fitriani (2021) berfokus pada dampak budaya organisasi terhadap kinerja tim di 

sektor industri manufaktur. Dalam temuan ini, budaya organisasi yang mendukung kerja sama lintas 

departemen berperan penting dalam meningkatkan koordinasi dan mengurangi hambatan dalam 

proses komunikasi. Budaya yang memprioritaskan sinergi dan membangun saling pengertian antar 

tim meningkatkan efektivitas kolaborasi dan memfasilitasi pertukaran informasi yang lebih cepat dan 

akurat, yang pada akhirnya mempercepat pencapaian tujuan organisasi. 

Terakhir, dalam kajian oleh Wulandari (2020), disebutkan bahwa penerapan budaya organisasi 

yang mendukung penghargaan terhadap kontribusi individu dan keberagaman dalam tim dapat 

memperkuat komunikasi internal dan mempermudah kolaborasi. Hasil studi ini mengindikasikan 

bahwa budaya organisasi yang memberikan ruang bagi setiap anggota tim untuk berkembang dan 

memberikan kontribusi akan memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab, yang penting dalam 

menjaga kualitas komunikasi dan kerja sama tim. Hal ini juga menunjukkan bahwa budaya yang 

berorientasi pada kesejahteraan bersama akan memperkuat solidaritas dalam tim dan meningkatkan 

hasil kerja yang lebih optimal. 

1. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif dengan studi 

literatur. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian yang ingin menggali pemahaman mendalam 

tentang pengaruh budaya organisasi terhadap komunikasi internal dan kolaborasi tim. Studi literatur 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dari berbagai sumber 

primer maupun sekunder, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan publikasi lainnya yang membahas 

topik ini. Dengan cara ini, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh wawasan teoritis yang 

komprehensif mengenai hubungan antara budaya organisasi, komunikasi internal, dan kolaborasi tim. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan pencarian sistematis terhadap publikasi-

publikasi yang relevan dengan topik yang diteliti. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara 
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kualitatif dengan cara mengkategorikan dan mengklasifikasikan informasi yang ditemukan 

berdasarkan tema-tema yang relevan, seperti nilai-nilai budaya organisasi, praktik komunikasi 

internal, dan dampaknya terhadap kolaborasi tim. Proses ini melibatkan penyaringan dan pemilahan 

data berdasarkan kredibilitas dan relevansi sumber untuk memastikan bahwa temuan yang diperoleh 

adalah akurat dan dapat diandalkan. 

Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan pendekatan interpretatif, di mana peneliti berusaha 

untuk menafsirkan makna dari setiap temuan yang ada dalam literatur yang dikaji. Dengan 

pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola umum yang muncul terkait pengaruh budaya 

organisasi terhadap komunikasi internal dan kolaborasi tim. Hasil dari analisis literatur ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai pentingnya budaya organisasi dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung komunikasi yang efektif dan kerja sama tim yang 

produktif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komunikasi Internal 

Pengaruh budaya organisasi terhadap komunikasi internal sangat signifikan, karena budaya 

yang kuat dan mendukung akan menciptakan aliran komunikasi yang lebih terbuka dan efisien. Ketika 

sebuah organisasi memiliki budaya yang mengutamakan transparansi dan saling menghargai, anggota 

tim merasa lebih nyaman untuk berbagi informasi, ide, dan umpan balik. Komunikasi internal yang 

terbuka ini memungkinkan anggota tim untuk lebih mudah berkoordinasi, mengurangi 

kesalahpahaman, dan mempercepat pengambilan keputusan. Sebaliknya, budaya organisasi yang 

kurang mendukung, seperti budaya yang tertutup atau birokratis, dapat menciptakan hambatan 

komunikasi yang mengganggu kinerja tim. 

Budaya organisasi yang mendukung komunikasi internal juga berperan dalam membentuk pola 

komunikasi antara pimpinan dan anggota tim. Dalam organisasi dengan budaya yang sehat, pimpinan 

tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga mendengarkan masukan dan ide dari anggota tim. Hal 

ini memperkuat rasa percaya dan saling menghargai di antara anggota tim, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas kerja sama. Komunikasi yang terbuka memungkinkan pimpinan untuk 

memberikan arahan yang lebih jelas dan tepat, serta memastikan bahwa informasi penting 

disampaikan secara efektif kepada seluruh anggota tim. 

Selain itu, budaya organisasi yang mendukung komunikasi internal dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan anggota tim. Ketika anggota tim merasa dihargai dan didengar, mereka 

cenderung lebih terlibat dalam proses kerja dan merasa lebih bertanggung jawab terhadap hasil tim. 

Komunikasi yang efektif juga menciptakan rasa kebersamaan yang lebih kuat, di mana anggota tim 

bekerja dengan tujuan yang sama dan saling mendukung untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam 

organisasi yang memiliki budaya komunikasi yang baik, anggota tim merasa lebih terhubung dengan 

visi dan misi organisasi, yang pada gilirannya meningkatkan semangat dan kinerja mereka. 

Peran Komunikasi Internal dalam Kolaborasi Tim 

Komunikasi internal memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kolaborasi tim, 

karena komunikasi yang efektif menjadi dasar bagi anggota tim untuk bekerja sama secara harmonis. 

Ketika komunikasi internal berjalan lancar, anggota tim dapat saling bertukar informasi dengan jelas 

dan tanpa hambatan, yang memungkinkan mereka untuk mengkoordinasikan tugas dan tanggung 

jawab dengan lebih baik. Dalam konteks kolaborasi, komunikasi internal yang efektif memastikan 

bahwa setiap anggota tim memahami peran dan kontribusi masing-masing, serta tujuan bersama yang 

harus dicapai. 

Selain itu, komunikasi internal yang baik menciptakan ruang bagi anggota tim untuk berbagi 

ide, pendapat, dan solusi terhadap masalah yang dihadapi. Proses berbagi informasi ini sangat penting 

dalam kolaborasi, karena membantu memperkaya perspektif dan mempercepat pencapaian solusi. 

Ketika anggota tim merasa bebas untuk mengemukakan pendapat tanpa takut dihakimi, mereka akan 

lebih termotivasi untuk berkolaborasi dan memberikan kontribusi terbaik mereka. Komunikasi yang 

terbuka juga memfasilitasi proses pemecahan masalah yang lebih kreatif dan inovatif, karena anggota 

tim dapat menggali lebih banyak ide dari berbagai sudut pandang. 

Komunikasi internal yang baik juga memfasilitasi pengelolaan konflik dalam tim. Dalam setiap 

tim, pasti ada perbedaan pendapat dan perspektif. Namun, dengan komunikasi yang efektif, konflik-
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konflik tersebut dapat diselesaikan dengan cara yang konstruktif. Ketika tim memiliki saluran 

komunikasi yang terbuka dan transparan, mereka lebih mudah untuk menyelesaikan perbedaan 

pendapat tanpa mempengaruhi kinerja tim secara keseluruhan. Hal ini mendorong terciptanya 

lingkungan kerja yang lebih inklusif, di mana anggota tim merasa dihargai meskipun ada perbedaan. 

Di sisi lain, komunikasi internal yang buruk dapat menghambat kolaborasi tim, karena 

informasi yang tidak tersampaikan dengan jelas atau kesalahpahaman dapat menyebabkan 

kebingungannya anggota tim tentang apa yang perlu dilakukan. Tanpa komunikasi yang efektif, tim 

dapat terjebak dalam silo, di mana setiap anggota bekerja secara terpisah tanpa pemahaman yang jelas 

tentang tujuan dan peran satu sama lain. Oleh karena itu, peran komunikasi internal dalam kolaborasi 

tim sangat krusial, karena komunikasi yang baik memungkinkan tim untuk berkolaborasi dengan lebih 

efisien, mengurangi konflik, dan mencapai hasil yang lebih optimal. 

Implikasi Praktis bagi Manajer dan Pemimpin Organisasi 

Implikasi praktis bagi manajer dan pemimpin organisasi terkait dengan budaya organisasi, 

komunikasi internal, dan kolaborasi tim sangat penting untuk kesuksesan organisasi. Pemimpin yang 

efektif harus memprioritaskan penciptaan dan pemeliharaan budaya organisasi yang mendukung 

keterbukaan dan kolaborasi. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah menjadi contoh dalam 

menerapkan prinsip-prinsip komunikasi yang terbuka dan transparan. Ketika pemimpin menunjukkan 

sikap yang mendukung dialog terbuka, anggota tim akan lebih termotivasi untuk melakukan hal yang 

sama, yang berujung pada peningkatan efektivitas komunikasi internal dan kolaborasi tim. 

Selain itu, pemimpin perlu memastikan bahwa saluran komunikasi internal berfungsi dengan 

baik dan dapat diakses oleh semua anggota tim. Hal ini mencakup penggunaan alat komunikasi yang 

memadai dan memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkontribusi dalam diskusi. Pemimpin yang proaktif dalam memfasilitasi komunikasi akan 

menciptakan iklim yang lebih inklusif, di mana informasi mengalir dengan lancar dan tidak ada 

anggota yang merasa terpinggirkan. Ini akan mendorong peningkatan kolaborasi antar anggota tim, 

yang sangat diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. 

Manajer juga harus menyadari bahwa kolaborasi tim tidak hanya bergantung pada komunikasi 

yang lancar, tetapi juga pada pengelolaan konflik yang efektif. Dalam tim yang penuh dinamika, 

perbedaan pendapat dan sudut pandang merupakan hal yang wajar. Oleh karena itu, penting bagi 

pemimpin untuk mengembangkan keterampilan dalam memfasilitasi diskusi yang sehat dan 

konstruktif, serta menangani perbedaan dengan cara yang tidak merusak hubungan tim. Dengan 

mengelola konflik secara positif, manajer dapat memastikan bahwa tim tetap fokus pada tujuan 

bersama dan bekerja dengan semangat yang sama. 

Akhirnya, implikasi praktis lainnya adalah pentingnya pemimpin untuk terus memberikan 

pelatihan dan pengembangan bagi anggota tim, terutama terkait dengan keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi. Dalam dunia kerja yang semakin kompleks, keterampilan ini menjadi semakin penting. 

Manajer dan pemimpin harus memastikan bahwa tim mereka dilengkapi dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk bekerja sama dengan baik dan menyelesaikan masalah secara kolektif. Dengan 

menyediakan pelatihan yang tepat, organisasi dapat menciptakan tim yang lebih efisien dan efektif, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulannya, budaya organisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap komunikasi 

internal dan kolaborasi tim dalam suatu organisasi. Budaya yang terbuka dan inklusif memungkinkan 

aliran informasi yang lebih lancar dan mengurangi hambatan komunikasi antar anggota tim. Ketika 

budaya organisasi mendukung keterbukaan, transparansi, dan rasa saling menghargai, anggota tim 

cenderung lebih termotivasi untuk bekerja sama dan berkontribusi secara aktif. Hal ini berdampak 

positif pada peningkatan efektivitas tim dalam mencapai tujuan bersama. 

Namun, tantangan dalam membangun budaya yang mendukung kolaborasi tim tetap ada, seperti 

perbedaan nilai antar anggota dan hambatan komunikasi yang mungkin timbul akibat struktur 

hierarkis atau budaya yang lebih tradisional. Oleh karena itu, peran pemimpin dalam menciptakan dan 

memelihara budaya organisasi yang mendukung kolaborasi sangat penting. Pemimpin yang dapat 

menjadi teladan dalam komunikasi terbuka dan inklusif akan mampu mendorong tim untuk lebih 

berkolaborasi dengan efektif. 
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Untuk itu, saran pertama adalah bagi manajer dan pemimpin untuk lebih fokus dalam 

menciptakan dan mempertahankan saluran komunikasi yang efektif, yang dapat digunakan oleh 

seluruh anggota tim tanpa terkendala hambatan struktural. Pemimpin harus mengurangi jarak 

komunikasi antar level hierarki, memberikan kesempatan kepada setiap anggota tim untuk 

menyuarakan ide dan pendapat mereka, serta memastikan bahwa informasi penting tersebar dengan 

jelas. Selain itu, pengelolaan konflik yang sehat perlu ditekankan untuk menjaga agar perbedaan 

pendapat tidak menjadi penghalang kolaborasi. 

Saran kedua adalah pentingnya investasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi bagi anggota tim. Melalui pelatihan ini, anggota tim akan lebih siap 

menghadapi dinamika tim dan dapat bekerja sama dengan lebih efisien. Organisasi yang berfokus 

pada pengembangan keterampilan interpersonal dan komunikasi akan menghasilkan tim yang lebih 

solid dan inovatif, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi 

secara keseluruhan. 
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